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Published online June 2023 students to apply their knowledge in making designs as a form

of solving environmental problems by utilizing technology.
The purpose of this study is to determine the effectiveness of
LKPD. The type of research used is field research with the
design used is the pretest posttest control group design. The
sources in this study came from ten students of class XI IPA
MAN Insan Cendekia Paser who were selected by simple
random sampling. Data collection techniques, namely
interviews, documentation, questionnaires and test questions,
were then analyzed using the N-Gain test. The results of the
study show the effectiveness of local wisdom-based LKPD
with the STEAM approach in terms of learning outcomes
showing an N-Gain value of 0.3 with the criteria of "moderate™
meaning that students experience an increase in understanding.
Judging from the average aspect of the affective assessment of
students "very good" and psychomotor assessment of students
"good". The results of research on a small scale prove that the
developed LKPD is suitable for use in chemistry learning on
acid-base material and can be effective in increasing students'
understanding.
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Abstrak: Materi Asam Basa memiliki kesulitan pada konsep
kekuatan asam basa dan perhitungan pH. Nilai ulangan materi
asam basa menunjukkan 87% dari 68 peserta didik di bawah
KKM. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis kearifan
lokal dapat memudahkan peserta didik memahami materi dan
meningkatkan hasil belajar. Pendekatan STEAM dapat melatih
peserta didik untuk menerapkan pengetahuannya dalam
membuat desain sebagai bentuk pemecahan masalah terkait
lingkungan dengan memanfaatkan teknologi. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas LKPD. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan
desain yang digunakan adalah pretest postest control group
design. Sumber pada penelitian ini berasal dari sepuluh orang
peserta didik kelas XI IPA MAN Insan Cendekia Paser yang
dipilih dengan simple random sampling Teknik pengumpulan
data yakni wawancara, dokumentasi, angket dan soal test
kemudian data dianalisis menggunakan uji N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan keefektifan LKPD berbasis kearifan
lokal dengan pendekatan STEAM ditinjau dari hasil belajar
menunjukkan nilai N-Gain 0,3 dengan kriteria “sedang”
artinya peserta didik mengalami peningkatan pemahaman.
Ditinjau dari rerata aspek penilaian afektif peserta didik
“sangat baik” dan penilaian psikomotorik peserta didik “baik”.
Hasil penelitian pada skala kecil membuktikan bahwa LKPD
yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran
kimia pada materi asam basa serta dapat efektif untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik, maka diharapkan
selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk diuji
kembali di sekolah dalam skala besar serta LKPD tersebut
dapat disebarluaskan.

Kata Kunci: LKPD, Kearifan Lokal, STEAM

PENDAHULUAN

Dalam mempelajari ilmu kimia diharuskan untuk memahami konsep-konsep
kimia dengan benar (Marzuki & Astuti 2017). Salah satu materi kimia yakni asam
basa yang erat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya tentang teori
saja karena membutuhkan penalaran tinggi dan ide-ide kreativitas peserta didik
(Annisa et al., 2018; Marfu’ah & Meristin, 2022). Asam-basa termasuk materi yang
padat karena melibatkan banyak konsep yakni sifat dan pengertian asam-basa, teori
asam-basa, kekuatan asam-basa, netralisasi, titrasi, pH, indikaor asam basa (Iima et
al., 2022). Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik
kelas XI di MAN Insan Cendekia Paser, mereka menjelaskan bahwa kesulitan yang
terdapat pada materi asam basa yaitu pada konsep pembahasan asam kuat, basa
kuat, asam lemah, dan basa lemah, menyebabkan terjadinya kesulitan menentukan
pH asam dan basa. Berdasarkan hasil ulangan harian pada materi asam basa kelas
XI IPA tahun 2020 yaitu pada kelas X1 IPA 1 sebanyak 20 peserta didik nilainya di
bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan rata-rata nilai 50 dari 23 orang
peserta didik, kelas XI IPA 2 sebanyak 19 peserta didik memperoleh nilai di bawah
KKM dengan rata-rata nilai 45 dari 22 orang peserta didik, dan kelas XI IPA 3
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sebanyak 20 peserta didik nilainya di bawah KKM dengan rata-rata nilai 48 dari 23
orang peserta didik.

Pencapaian pembelajaran kimia, memerlukan fasilitas dan sarana belajar
maupun alat bantu yang mendukung proses belajar, sehingga pembelajaran akan
berjalan efektif dan efisien. Guru sangat dituntut memiliki referensi atau bahan ajar
yang baik karena guru harus mampu memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berpikir secara terbuka melalui proses pembelajaran yang terprogram
(Hidayah et al., 2020). Salah satu bahan ajar yang sangat diperlukan untuk dapat
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD dapat mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar karena
dapat terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dan guru serta dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan hasil belajar (Miranda,
2018). Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kimia di MAN
Insan Cendekia Paser, adanya media pembelajaran berupa LKPD dibutuhkan untuk
mempermudah peserta didik memahami konsep pada materi kimia. Selama ini,
pada proses belajar-mengajar belum pernah menggunakan LKPD sebagai media
pembelajaran melainkan hanya menggunakan buku paket saja. Saat pembelajaran
peserta didik belum aktif sehingga pembelajaran yang seharusnya terpusat pada
peserta didik belum sepenuhnya terwujud. Guru juga menyampaikan bahwa adanya
LKPD yang digunakan sebagai media pembelajaran diharapkan dapat menarik
minat dan membantu peserta didik untuk menemukan konsep sendiri. Selain itu,
guru berharap LKPD juga berisi fenomena-fenomena terbaru dengan menggunakan
pendekatan saintifik dan berbasis kearifan lokal di daerah. Pembelajaran dengan
berbasis kearifan lokal akan membantu guru dalam proses pembelajaran untuk
menemukan dan memecahkan masalah.

Ditinjau pada penelitian yang dilakukan oleh (Apriliana, M.R., et all., 2018)
menjelaskan bahwa integrasi pendekatan STEAM dalam project based learning
dapat mengembangkan soft skills peserta didik, yaitu bekerja sama, berpikir Kritis,
peduli lingkungan, tanggung jawab, keterampilan beradaptasi, dan berpikir kreatif.
Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh (Hayon et al., 2023) menjelaskan bahwa
pembelajaran dengan memanfaatkan potensi lokal suatu daerah  dapat
menumbuhkan minat belajar dan rasa ingin tahu terhadap ilmu kimia serta
membantu peserta didik memahami konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian terkait pembelajaran kombinasi antara pendekatan STEAM
dan potensi lokal daerah.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga mampu meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik. Hal itu berarti pada proses pembelajaran menggunakan LKPD
yang dikombinasikan dengan kearifan lokal dapat mempengaruhi proses belajar
peserta didik (Azizahwati & Yasin, 2017). Salah satu bentuk pemanfaatan
tumbuhan dan buah-buahan pada materi asam basa yaitu pada pembuatan indikator
alami yang dapat digunakan pada praktikum asam basa. Pendekatan Science,
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics (STEAM) sesuai dengan konsep
saintifik dalam kurikulum 2013. STEAM merupakan pendekatan dalam proses
pembelajaran yang mengkombinasikan sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika (Nurhikmayati, 2019). STEAM awalnya dirancang oleh National
Science Foundation yang merupakan perpaduan: (1) Sains (kajian tentang dunia
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alam), (2) Teknologi (kajian produk yang dibuat untuk memenuhi keinginan atau
kebutuhan manusia), (3) Engineering (proses desain yang digunakan dalam
memecahkan masalah), (4) Arts (keterampilan pemecahan masalah), dan (5)
Matematika (bahasa dari bentuk, angka, dan jumlah) (Zubaidah, S., 2019). Pada
hasil wawancara, guru menyatakan bahwa belum pernah menggunakan pendekatan
STEAM dalam proses mengajar di kelas. STEAM memiliki karakteristik sebagai
berikut: (1) mengidentifikasi masalah dan pertanyaan dalam kehidupan melalui
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta untuk menjelaskan secara alami
maupun buatan dandapat menggambarkan kesimpulan dari isu-isu terkait STEAM,
(2) pemahaman karakteristik keistimewaan STEAM sebagai bentukan human
knowledge, inquiry dan desain, (3) pengenalan STEAM membentuk material,
intelektual, dan lingkungan budaya, (4) kesediaan untuk mengkaitkan STEAM
dengan isu-isu dan ide-ide tentang sains, teknologi, engineering, matematika
sebagai sebuah pendekatan kontruktif (Mulyani, 2019). Tujuan dari penelitian
untuk mengetahui Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kearifan Lokal dengan Pendekatan STEAM Materi Asam Basa ditinjau dari hasil
belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian lapangan dengan desain yang
digunakan adalah pretest postest control group design.

Sasaran penelitian

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA MAN Insan Cendekia
Paser. Adapun sampel penelitian ini yakni sepuluh orang peserta didik kelas XI IPA
MAN Insan Cendekia Paser yang dipilih dengan simple random sampling
(pengambilan sampel yang dipilih secara acak) (Sugiyono, 2019).

Data Penelitian

Data penelitian diperoleh dari wawancara tidak terstruktur, dokumentasi,
angket dan soal test yang dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
yang dibuat.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yakni (1) instrument penelitian meliputi
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan (2) instrument pengumpulan
data yang meliputi instrumen tes berupa lembar soal evaluasi pre-test dan post-test
sebanyak 20 butir, dan lembar observasi afektif dan psikomotik peserta didik.

Analisis Data

Analisis data penelitian ini adalah uji keefektifan LKPD berbasis kearifan lokal
dengan pendekatan STEAM pada materi asam basa. Hasil nilai pre-test dan post-
test selanjutnya dihitung rata-rata untuk mengetahui hasil perbandingan sebelum
dan sesudah menerapkan LKPD berbasis kearifan lokal pendekatan STEAM yang
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran kelompok kecil. Kemudian hasil pre-
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test dan post-test dihitung menggunakan N-Gain dengan menggunakan rumus Heke
dalam Meltzer ini:

N — Gain = S—pOSt ~ Spre
Smax - Spre
Keterangan:
Spost  : Skor post-test
Spre @ SKor pre-test
Smax  : Skor Maximum Ideal

Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Kategori Perolehan N-Gain Skor

Skor Klasifikasi
G>0,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Jika N-Gain =0,3 maka LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal
dengan pendekatan STEAM pada materi asam basa, peserta didik terlebih dahulu
mengerjakan soal pre-test. Pada saat proses mengerjakan peserta didik terlihat
kebingungan karna belum memahami materi. Setelah selesai mengerjakan peneliti
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok
berlangsung dengan baik, peserta didik duduk berdasarkan kelompoknya. Setelah
itu peneliti memberikan arahan mengenai proses pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis kearifan lokal dengan pendekatan STEAM pada materi asam basa.

Penggunaan LKPD diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
pembelajaran untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran. Seperti yang
dijelaskan (Rachmawati et all., 2023) bahwa penggunaan media pembelajaran
dalam proses belajar dapat meningkatkan efektivitas serta kualitas pembelajaran
yang berakhir bisa meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. Lebih lanjut,
pemanfaatan media pembelajaran juga dapat membangkitkan keinginan dan minat
baru, meningkatkan motivasi serta rangsangan kegiatan belajar, dan memberikan
pengaruh psikologis terhadap peserta didik.

Aktivitas pembelajaran menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal dengan
pendekatan STEAM pada materi asam basa ini menjadikan peserta didik tidak
hanya paham mengenai submateri konsep asam basa tetapi juga dapat
menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi untuk menemukan konsep sendiri.
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh (Abdullah, 2017) bahwa pembelajaran
yang melibatkan aktivitas fisik maupun mental akan membuat aktivitas belajar yang
optimal. LKPD berbasis kearifan lokal dengan pendekatan STEAM pada materi
asam basa mengajak peserta didik untuk menemukan sendiri konsep materi yang
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sedang dipelajari. Ketika peserta didik telah menemukan sendiri konsep materi
yang sedang dipelajari, maka diharapkan nantinya aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dapat meningkat lebih baik lagi. Hal ini sesuai dengan penelitian sejalan
dengan penelitian (Riyani, N.L.V., & Wulandari, 1.G.A., 2022) menjelaskan
pembelajaran menggunakan pendekatan STEAM dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna serta dapat memotivasi peserta didik untuk berpikir Kritis,
menyeluruh, dan inovatif dalam menyelesaikan permasalahan.

Hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini diukur dari hasil evaluasi
berdasarkan pre-test dan post-test. Hasil pre-test dan post-test yang dianalisis
menggunakan skor N-Gain dapat dilihat pada Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik

No. Kode Peserta Pre-test Post-test N-Gain Kategori
Didik

1 A 32 52 0,3 Sedang
2 B 48 64 0,3 Sedang
3 C 36 56 0,3 Sedang
4 D 36 40 0,006 Rendah
5 E 20 60 0,5 Sedang
6 F 20 80 0,75 Tinggi
7. G 4 60 0,6 Sedang
8. H 32 32 0 Rendah
9. | 12 64 0,6 Sedang
10. J 28 32 0,005 Rendah
Rata-rata 26,8 54 0,3 Sedang

Berdasarkan Tabel 2 dilakukan analisis data, diketahui nilai rata-rata
pengerjaan tes sebelum menggunakan bahan ajar LKPD (pre-test) adalah 26,8
dengan skor maksimum 48 dan skor minimum 4, sedangkan setelah menggunakan
bahan ajar LKPD rata-rata nilai pengerjaan post-test adalah 54 dengan skor
maksimum 80 dan skor minimum 32. Data nilai pre-test dan post-test selanjutnya
dihitung nilai rata-rat untuk mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal dengan pendekatan STEAM pada
materi asam basa dalam pembelajaran.

Hasil skor pre-test dan post-test dihitung menggunakan N-Gain. Perolehan
skor N-Gain peserta didik rata-rata 0,3 berada pada kategori sedang. Hasil N-Gain
peserta didik dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik. Sejalan dengan hasil
penelitian (Widya et al., 2019) memperoleh N-Gain adalah skor uji N-Gain berada
pada rentang 0,7 > N — Gain > 0,3 maka skor uji N-Gain termasuk ke dalam
kategori peningkatan sedang. Pada hasil tersebut yang menunjukkan hasil belajar
aspek kognitif meningkat.

Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil pre-test dan post-test peserta
didik terjadi peningkatan karena adanya proses pembelajaran menggunakan LKPD
menggunakan pendekatan STEAM di mana dalam LKPD tersebut terdapat model
discovery learning dengan tahapan stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification, dan generalization. Model pendekatan ini dapat
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melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan berpikir peserta didik guna
mencari dan menemukan informasi untuk memecahkan masalah secara kritis, logis,
dan analitis (Kusumaningtyas et al., 2020). Sejalan dengan penelitian (Riyani &
Wulandari, 2022) menjelaskan pembelajaran menggunakan pendekatan STEAM
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta dapat memotivasi
peserta didik untuk berpikir kritis, menyeluruh, dan inovatif dalam menyelesaikan
permasalahan.

Penilaian afektif dilakukan untuk mendapatkan kriteria nilai sikap peserta didik
dalam melakukan diskusi kelompok selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
proses pembelajaran, aspek afektif yang dinilai adalah rasa ingin tahu, teliti,
motivasi, dan kerjasama. Rasa ingin tahu siswa terwujud dalam keingintahuan
siswa pada langkah stimulation dan problem statement pada metode discovery
learning serta praktikum yang terdapat dalam LKPD. Hal ini terjadi dikarenakan
pembelajaran dengan model discovery learning dapat mengembangkan cara belajar
peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil
yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak mudah dilupakan
oleh peserta didik (Kusumayuni, et al., 2023).

Lebih lanjut, pada aspek teliti, motivasi, dan kerjasama terwujud saat
melakukan pengerjaan isi dari LKPD baik materi teori terutama pada kegiatan
praktikum. Kegiatan praktikum asam basa berbasis kearifan lokal yakni
menggunakan buah karamunting dan buah mahkota dewa sebagai indikator alami
asam basa. Pemilihan buah karamunting dan mahkota dewa karena buah-buah
tersebut mudah ditemukan di lingkungan sekolah. Sejalan dengan hasil penelitian
(Rosanti, D., 2023) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena meningkatnya motivasi, semangat
dan rasa senang peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Hal ini karena
pembelajaran kearifan lokal memberikan pengalaman langsung dengan lingkungan
sekitar.

Hasil aspek psikomotorik dapat dilihat pada saat peserta didik melakukan
kegiatan diskusi kelompok diketahui melalui observasi. Hasil tersebut diperoleh
bahwa 6 peserta didik memperoleh sangat baik dan 4 peserta didik memperoleh
hasil baik sehingga aspek psikomotorik berhasil tercapai dan LKPD berbasis
kearifan lokal dengan pendekatan STEAM pada materi asam basa efektif dalam
mengembangkan aspek psikomotorik peserta didik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sholeh, et al., 2022; Ritonga & Zulkarnaini, 2021)
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dan pendekatan STEAM dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik di setiap kegiatan belajar-mengajar.
Walaupun perolehan nilai N-Gain peserta didik berada pada kategori “sedang”
dikarenakan adanya beberapa kendala yang terjadi di lapangan yakni peserta didik
tidak fokus dikarenakan saat pembelajaran bersamaan dengan jadwal presentasi
karya tulis ilmiah yang diadakan oleh sekolah, dan peserta didik yang bertempat
tinggal di asrama (boarding school) membuat mereka jenuh dengan pembelajaran.
Sejalan dengan hasil penelitian (Atikah, 2020) menyebutkan bahwa adanya
kejenuhan belajar peserta didik di sekolah yang berasrama (boarding school).
Peserta didik merasa acuh saat belajar, tidak fokus saat belajar, dan peserta didik
sibuk dengan dunianya sendiri.
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SIMPULAN DAN SARAN

Keefektifan LKPD berbasis kearifan lokal dengan pendekatan STEAM
pada materi asam basa ditinjau dari hasil belajar peserta didik menunjukkan hasil
nilai rata-rata yaitu 0,3 dengan kriteria “Sedang” terdapat peningkatan pemahaman
peserta didik. Kemudian ditinjau dari aspek afektif dan psikomotorik menunjukkan
hasil yang positif oleh peserta didik selama berlangsungnya pembelajaran dengan
LKPD tersebut. Pembelajaran dengan LKPD yang dikembangkan dapat membuat
peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar dan terbukti efektif dalam
peningkatan hasil belajar peserta didik, maka disarankan kepada guru bidang Studi
Kimia agar dapat menggunakan LKPD ini pada materi asam basa dan dapat
mengembangkannya untuk pokok pembahasan lainnya. LKPD berbasis kearifan
lokal dengan pendekatan STEAM pada materi asam basa dengan dilakukan
pengujian pada kelompok kecil menghasilkan nilai dan respon yang positif, maka
diharapkan selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk diuji kembali di
sekolah dalam skala besar serta LKPD tersebut dapat disebarluaskan.
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